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Abstract. This study aims to foster the growth of cooperation and responsibility
through classroom cleaning activities in maintaining the environment at elementary
schools. The method used in this study is a subjective qualitative approach, where
data were obtained through participatory observation, in-depth interviews with
teachers and students, and document analysis. The participants of the study were
fifth-grade students. The results of the study indicate that classroom cleaning
activities significantly contribute to the enhancement of students' cooperation and
responsibility. During cleaning activities, students learn to work together with
classmates in completing cleaning tasks and maintaining school facilities. They also
show increased responsibility towards the cleanliness of their classroom and school
environment. Teachers reported that students involved in cleaning activities
exhibited positive changes in social interactions and increased awareness of school
cleanliness. This study concludes that classroom cleaning activities are an effective
way to instill cooperation and responsibility among elementary school students. The
recommendations are for schools to sustain and develop classroom cleaning
programs as part of character education curricula. Additionally, active participation
of teachers in supervising and providing feedback during cleaning activities is crucial
to maximize the benefits for students.

Keywords: Cooperation, Responsibility, Class Cleanliness Activities

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menumbuhkan sikap kerja sama dan
tanggung jawab melalui kegiatan piket kelas untuk menjaga lingkungan sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan data diperoleh melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, dan analisis
dokumen. Siswa yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di sebuah
sekolah dasar. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
miles dan huberma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa piket kelas meningkatkan
sikap kerja sama dan tanggung jawab siswa. Mereka juga belajar bekerja sama
dengan teman sekelas untuk menjaga fasilitas sekolah dan membersihkannya.
Mereka juga lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan sekolah dan kelas. Siswa
yang mengambil bagian dalam kegiatan piket menunjukkan perubahan positif dalam
interaksi sosial dan peningkatan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekolah,
kata guru mereka. Studi ini menemukan bahwa salah satu cara yang efektif untuk
memupuk sikap kerja sama dan tanggung jawab di kalangan siswa sekolah dasar
adalah dengan melakukan piket kelas. sekolah dapat mempertahankan dan
mengembangkan program piket kelas sebagai bagian dari kurikulum pembentukan
karakter. Untuk memaksimalkan manfaat yang diperoleh siswa, guru harus aktif
mengawasi dan memberikan umpan balik selama kegiatan piket.
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PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan yang mendesak untuk
menanamkan sikap kerja sama dan tanggung jawab di kalangan siswa sekolah dasar. Menurut
Agobah et al., (2020) sikap kerja sama dan tanggung jawab adalah dua karakter penting yang
perlu dikembangkan sejak dini agar siswa dapat menjadi individu yang peduli, berpartisipasi
aktif dalam masyarakat, dan mampu bekerja secara efektif dalam tim. Lingkungan sekolah
dasar, sebagai tempat awal pembelajaran formal, menyediakan kesempatan yang baik untuk
menanamkan nilai-nilai ini melalui berbagai kegiatan, salah satunya adalah kegiatan piket
kelas. Sekolah adalah miniatur masyarakat di mana siswa belajar berinteraksi dan bekerja sama
dengan orang lain. Dalam lingkungan sekolah, siswa tidak hanya belajar secara akademis tetapi
juga belajar tentang norma-norma sosial, nilai-nilai, dan sikap yang akan membentuk karakter
mereka di masa depan (Virdi et al.,2023). Salah satu tantangan utama dalam pendidikan
karakter di sekolah adalah bagaimana mengintegrasikan pembelajaran nilai-nilai ini ke dalam
kegiatan sehari-hari siswa. Piket kelas adalah salah satu kegiatan yang memiliki potensi besar
untuk mencapai tujuan ini (Idami et al., 2024).

Piket kelas adalah kegiatan di mana siswa secara bergiliran bertanggung jawab untuk
menjaga kebersihan dan kerapian kelas mereka. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan tugas-
tugas fisik seperti menyapu, mengelap meja, dan membuang sampabh, tetapi juga mengajarkan
siswa untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengambil tanggung jawab atas lingkungan
mereka (Ismail, 2021). Melalui kegiatan ini, siswa belajar bahwa menjaga kebersihan adalah
tanggung jawab bersama dan setiap orang memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan yang nyaman dan sehat. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penanaman nilai-
nilai kerja sama dan tanggung jawab sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan. Beberapa
tantangan tersebut termasuk kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya kebersihan,
minimnya partisipasi siswa dalam kegiatan kebersihan, serta kurangnya dukungan dari guru
dan orang tua dalam mendorong sikap positif ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana kegiatan piket kelas dapat digunakan sebagai alat untuk
menumbuhkan sikap kerja sama dan tanggung jawab di kalangan siswa sekolah dasar (Ariyadi
et al., 2023).

Pendekatan kualitatif subjektif dipilih untuk penelitian ini karena memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman dan persepsi siswa serta
guru terkait kegiatan piket kelas. Melalui observasi partisipatif, peneliti dapat melihat langsung
bagaimana siswa berinteraksi selama kegiatan piket, bagaimana mereka bekerja sama, dan

bagaimana mereka mengambil tanggung jawab atas tugas-tugas mereka. Wawancara
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mendalam dengan guru dan siswa memberikan wawasan tentang bagaimana mereka melihat
dan merasakan manfaat dari kegiatan ini, serta tantangan apa yang mereka hadapi.

Kegiatan piket kelas memang memiliki dampak positif yang signifikan terhadap sikap
kerja sama dan tanggung jawab siswa. Siswa yang terlibat dalam piket kelas menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan bekerja sama dengan teman-teman mereka. Mereka belajar
untuk mendengarkan pendapat orang lain, membagi tugas dengan adil, dan menyelesaikan
masalah bersama-sama. Selain itu, mereka juga menjadi lebih bertanggung jawab terhadap
kebersihan dan kerapian kelas mereka. Mereka memahami bahwa kebersihan bukan hanya
tanggung jawab petugas kebersihan sekolah, tetapi juga tanggung jawab mereka sebagai
anggota komunitas sekolah.

Siswa yang terlibat dalam piket kelas lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah
(Hajaroh, 2019), lebih bertanggung jawab terhadap barang-barang mereka, dan lebih mampu
bekerja sama dalam kegiatan kelompok. Kegiatan ini membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional yang penting, seperti empati, kerjasama, dan disiplin diri.
Namun, untuk memaksimalkan manfaat dari kegiatan piket kelas, peran aktif guru sangat
penting. Bimbingan dan umpan balik yang konstruktif kepada siswa selama kegiatan piket
(Devi et al., 2023). Menurut penelitian Sulistyowati et al., (2023) mereka harus memastikan
bahwa setiap siswa berpartisipasi secara aktif dan merasakan tanggung jawab yang sama.
Selain itu, guru juga perlu mengaitkan kegiatan piket dengan pembelajaran nilai-nilai moral
dan sosial, sehingga siswa memahami pentingnya kerja sama dan tanggung jawab
dalamkehidupan sehari-hari. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar sekolah-sekolah
mempertahankan dan mengembangkan program piket kelas sebagai bagian integral dari
kurikulum pembentukan karakter. Program ini harus dirancang sedemikian rupa sehingga
menarik dan bermakna bagi siswa, dengan melibatkan mereka dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang kerja sama dan
tanggung jawab, tetapi juga merasa memiliki dan berkomitmen terhadap lingkungan mereka.
Penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan sederhana seperti piket kelas dapat menjadi alat
yang efektif dalam pendidikan karakter, membantu membentuk generasi muda yang lebih
peduli, bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendorong pertumbuhan sikap kerja sama dan tanggung jawab
siswa melalui kegiatan piket kelas, dengan fokus pada pemeliharaan lingkungan di sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bagaimana kegiatan tersebut dapat
meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa dalam menjaga kebersihan dan ketertiban

lingkungan sekolah.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif subjektif untuk memahami bagaimana
kegiatan piket kelas dapat menumbuhkan sikap kerja sama dan tanggung jawab di kalangan
siswa sekolah dasar. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menyelami pengalaman dan
persepsi individu secara mendalam. Dua teknik utama yang digunakan adalah observasi
langsung dan wawancara mendalam. Partisipan terdiri dari siswa kelas V di sebuah sekolah
dasar di Jakarta yang aktif dalam kegiatan piket selama satu semester, serta beberapa guru kelas
V untuk memberikan perspektif tambahan mengenai pengaruh kegiatan tersebut terhadap sikap
siswa.

Observasi langsung dilakukan selama beberapa minggu untuk mengamati partisipasi siswa
dalam piket kelas, termasuk interaksi antar siswa, pembagian tugas, dan penyelesaian tugas
kebersihan. Wawancara mendalam dilakukan dengan siswa terpilih dan guru untuk
memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai pengalaman dan persepsi mereka. Data
dari observasi dan wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang mencakup
transkripsi data, pembacaan ulang, identifikasi tema utama, pengkodean, dan penyusunan
narasi temuan. Proses ini bertujuan untuk menggambarkan dampak kegiatan piket kelas

terhadap sikap kerja sama dan tanggung jawab siswa.

HASIL
Tabel 1. Observasi

No. Observasi

1 Guru menutup kelas dengan berdoa

2 Siswa berbaris untuk keluar kelas, siswa yang bertugas piket berbaris di belakang

3 Siswa berpamitan kepada guru dan yang bertugas piket tinggal di kelas

4 Siswa yang bertugas piket langsung mengambil sapu, menaikkan kursi, dan
menghapus papan tulis

5 Jika pekerjaan pertama sudah selesai dan ada siswa yang belum selesai maka
dibantu

6 Semua pekerjaan didampingi guru

7 Setelah selesai pintu ditutup dan dikunci
Tabel 2. Wawancara

No Pertanyaan Res Jawaban

1 Bagaimana cara kerja sama A Selesai kelas, langsung membagi pekerjaan dan
tim dalam piket kelas dapat harus menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawab
meningkatkan rasa tanggung petugas kelas
jawab siswa? B Piket kelas membangun sikap kerja sama dan

tanggung jawab

C Berbagi tugas dan menyelesaikan tugas piket
bersama-sama
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2 Apa saja tantangan yang A Mengatur waktu dan prioritas, memastikan tidak
sering dihadapi siswa saat terlambat dan tidak lupa tugas lainnya

melakukan piket kelas? B Mengatur diri sendiri, tidak stres dan tetap fokus
C Tantangan komunikasi dengan guru dan teman-
teman
3 Bagaimana cara mengatasi A Memberikan teguran dan nasihat untuk lebih
ketidakdisiplinan siswa disiplin
dalam melaksanakan piket B Melaporkan kepada guru kelas
kelas? C Membiarkan karena bukan kelompok piket
4 Apa manfaat jangka panjang A Penerapan sikap kerja sama dan tanggung jawab di
dari pelaksanaan piket kelas luar sekolah
di sekolah? B Menghargai waktu dan kerja sama
C Bisa diterapkan di mana saja, tidak hanya di
sekolah
5 Bagaimana cara mengukur A Tugas piket selesai tepat waktu
keberhasilan  kerja sama B Jika satu selesai, maka semuanya selesai
dalam piket kelas? C Dikerjakan bersama-sama

DISKUSI

Berdasarkan dari data wawancara, kita dapat melihat bahwa sebagian besar siswa sudah
memiliki pemahaman dasar tentang pubertas, meskipun tingkat detail pemahaman mereka
bervariasi. Sebagian siswa menyadari perubahan fisik yang mereka alami dan juga mengalami
berbagai emosi yang berhubungan dengan perubahan ini. Siswa-siswa ini menggunakan
berbagai strategi untuk mengelola perasaan mereka, seperti berbicara dengan orang tua atau
guru.

Pemahaman siswa tentang perbedaan pubertas antara laki-laki dan perempuan juga cukup
baik, dengan berbagai jawaban yang menunjukkan pengenalan terhadap tanda-tanda fisik
utama yang berbeda antara keduanya. Namun, pemahaman tentang pentingnya menjaga
kebersihan dan kesehatan selama masa pubertas masih bervariasi, dengan beberapa siswa
menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan yang lain. Observasi selama
pembelajaran menunjukkan bahwa aktivitas rutin seperti doa sebelum dan sesudah kelas, serta
keberadaan guru yang mendampingi setiap kegiatan, efektif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang teratur dan disiplin. Aktivitas ini membantu siswa tetap terlibat dan termotivasi
selama pembelajaran, serta memberikan pemahaman bahwa kebersihan dan tanggung jawab
adalah bagian penting dari rutinitas sehari-hari.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Mustofa, et al., (2023), yang menunjukkan bahwa
aktivitas rutin dan keterlibatan guru dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan disiplin
dan keterlibatan siswa. Batrisyia, et al., (2024) juga mendukung hasil ini dengan menekankan

bahwa dukungan guru dan rutinitas kelas dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain



Azizah et al., Mendorong Pertumbuhan Sikap Kerja Sama dan Tanggungjawab... 5174

itu, dalam konteks kesehatan reproduksi, seperti yang dikemukakan oleh Wahyu Kurniawati
(2022), pemahaman tentang menjaga kebersihan sangat penting.

Secara keseluruhan, penggunaan rutinitas kelas yang terstruktur dan didampingi oleh guru
dalam penelitian ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang masa
pubertas. Pendekatan ini membantu siswa dalam menghadapi masa pubertas dengan lebih
percaya diri dan pengetahuan yang lebih baik. Lingkungan merupakan kondisi fisik yang
mencakup berbagai sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan
fauna yang hidup di daratan maupun perairan. Selain itu, lingkungan juga mencakup hasil
ciptaan manusia, termasuk keputusan yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya alam
tersebut (Riambodo & Kurniawati, 2023). Dalam konteks pendidikan, pengelolaan lingkungan
yang baik sangat penting untuk membentuk kesadaran siswa akan pentingnya menjaga
kebersihan dan keseimbangan alam di sekitar mereka (Listiani & Kurniawati, 2024).

Pendidikan karakter adalah upaya untuk menanamkan kebiasaan baik pada peserta didik
sehingga mereka dapat bertindak dan bersikap sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat, serta memiliki kepribadian yang baik (Tsania & Kurniawati, 2024). Melalui
pendidikan karakter, siswa diharapkan tidak hanya memahami pentingnya menjaga lingkungan
tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran nilai-nilai ini bisa
dilakukan melalui berbagai kegiatan di sekolah, seperti program piket kelas yang berfokus pada
kebersihan dan tanggung jawab.

Etika lingkungan hidup berbicara mengenai hubungan antara semua bentuk kehidupan di
alam semesta, termasuk antara manusia dengan alam (Wahyu Kurniawati, 2022). Memahami
dan menerapkan etika lingkungan hidup dalam pendidikan dapat membantu siswa menyadari
peran mereka dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Dengan demikian, melalui pendidikan
karakter dan kegiatan yang mendorong kerja sama serta tanggung jawab, siswa dapat belajar
untuk lebih peduli dan aktif dalam menjaga lingkungan, baik di sekolah maupun di masyarakat
luas.

Piket kelas memiliki dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan sikap kerja
sama dan tanggung jawab siswa sekolah dasar (Irwan et al., 2022). Melalui observasi
partisipatif dan wawancara mendalam, peneliti dapat memahami secara mendalam bagaimana
siswa berinteraksi dan bekerja sama dalam kegiatan piket kelas. Kegiatan sebelum
pembelajaran, seperti berdoa, menekankan pentingnya memulai aktivitas dengan sikap yang
positif dan menghargai nilai-nilai moral. Ini membantu menciptakan suasana yang kondusif
untuk belajar dan bekerja sama. Penjelasan materi dengan menggunakan media menunjukkan

bahwa penggunaan alat bantu visual dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
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yang diajarkan. Ice breaking yang dilakukan di sela-sela penjelasan juga penting untuk
menjaga perhatian dan minat siswa, sehingga mereka tetap fokus dan tidak bosan. Pertanyaan
yang diajukan selama pembelajaran tentang masa pubertas tidak hanya menguji pemahaman
siswa tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir kritis dan berdiskusi dengan teman-teman
mereka. Pemberian reward kepada semua peserta didik merupakan strategi yang efektif untuk
memotivasi siswa dan mendorong mereka untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelas.
Menutup pembelajaran dengan doa menekankan pentingnya konsistensi dalam menanamkan
nilai-nilai moral dan membiasakan siswa untuk memulai dan mengakhiri setiap aktivitas
dengan doa.

Kerja sama tim dalam piket kelas sangat efektif dalam meningkatkan rasa tanggung jawab
siswa (Pahru et al., 2021). Pembagian tugas yang jelas dan adil membantu siswa untuk
memahami pentingnya kerja sama dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Siswa
belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain, membagi tugas dengan adil, dan
menyelesaikan masalah bersama-sama (Lumempow et al., 2021). Mereka juga belajar untuk
menghargai kontribusi setiap anggota tim dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Tantangan utama yang dihadapi siswa adalah mengatur waktu dan prioritas, serta menjaga
komunikasi yang efektif dengan guru dan teman-teman. Siswa harus belajar untuk tidak hanya
fokus pada tugas piket tetapi juga mengatur waktu untuk tugas akademis lainnya. Mengatasi
ketidakdisiplinan dalam melaksanakan piket kelas memerlukan pendekatan yang konstruktif,
seperti memberikan teguran dan nasihat, serta melaporkan ketidakdisiplinan kepada guru kelas.

Manfaat jangka panjang dari pelaksanaan piket kelas sangat signifikan. Siswa belajar
untuk menerapkan sikap kerja sama dan tanggung jawab tidak hanya di sekolah tetapi juga di
luar lingkungan sekolah (Yahya, 2019). Mereka juga belajar untuk menghargai waktu dan
bekerja sama dengan orang lain dalam berbagai situasi. Keberhasilan kerja sama dalam piket
kelas diukur berdasarkan penyelesaian tugas tepat waktu, kolaborasi yang baik antar siswa, dan
tugas yang dikerjakan bersama-sama. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa
kegiatan piket kelas adalah alat yang efektif untuk menumbuhkan sikap kerja sama dan
tanggung jawab di kalangan siswa sekolah dasar. Dengan bimbingan dan umpan balik yang
konstruktif dari guru, kegiatan ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial
dan emosional yang penting, seperti empati, kerjasama, dan disiplin diri. Oleh karena itu,
disarankan agar sekolah-sekolah mempertahankan dan mengembangkan program piket kelas
sebagai bagian integral dari kurikulum pembentukan karakter. Program ini harus dirancang
sedemikian rupa sehingga menarik dan bermakna bagi siswa, dengan melibatkan mereka dalam

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang kerja
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sama dan tanggung jawab tetapi juga merasa memiliki dan berkomitmen terhadap lingkungan
mereka. Penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan sederhana seperti piket kelas dapat menjadi
alat yang efektif dalam pendidikan karakter, membantu membentuk generasi muda yang lebih

peduli, bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan rutinitas kelas yang terstruktur dapat
signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas VI mengenai pubertas. Melalui
pendekatan ini, sekolah dapat berperan penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi
masa pubertas dengan lebih baik, meningkatkan rasa percaya diri mereka, dan mengurangi
ketidakpastian yang sering terjadi pada periode ini. Integrasi rutinitas kelas yang terstruktur ke
dalam kurikulum pendidikan kesehatan dan perkembangan dapat memberikan manfaat jangka
panjang yang signifikan. Dengan memanfaatkan pendekatan yang terstruktur dalam
pembelajaran, siswa dapat terlibat lebih aktif dan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan serta relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini tidak hanya
meningkatkan retensi informasi tetapi juga membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan interpersonal yang diperlukan untuk mengelola perubahan yang terjadi selama
masa pubertas. Selain itu, guru dan pengambil kebijakan dapat menggunakan temuan ini
sebagai landasan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di

masa depan.
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